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 Penelitian ini berjudul Pengaruh Tindakan Supervisi 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Perusahaan Bidang 

Telekomunikasi wilayah Cikarang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah supervisi secara parsial 

berpengaruhi positif terhadap kepuasan kerja karyawan yang 

bekerja di perusahaan telekomunikasi wilayah Cikarang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling sebanyak 100 responden. Responden 

merupakan pria dan wanita dengan rentang usia 25 - > 40 tahun 

dan lama bekeja mulai dari 1 - > 15 tahun. Sumber data 

menyebarkan kuesioner melalui Google Form. Pengolahan data 

penelitian ini tidak dioleh secara manual, namun menggunakan 

software atatistik SPSS versi 30.0.0.0. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan di perusahaan telekomunikasi wilayah Cikarang. 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan tidak akan bisa berjalan sendiri, 

tentu perlu adanya bantuan seperti tenaga kerja, 

sumber daya alam, modal, hingga relasi untuk 

mengembangkan perusahaan besar. Sehingga 

perusahaan perlu mengelola manajemen dengan baik 

dari setiap unsur eksternal maupun internal. Pihak 

eksternal adalah pihak-pihak yang berada di luar 

perusahaan yang membantu bekerja sama 

membangun perusahaan seperti, supplier, kreditor, 

pemerintah, masyarakat hingga investor. Pihak 

internal adalah pihak-pihak yang berada di dalam 

perusahaan yang harus mempunyai tanggung jawab 

besar untuk mempersiapkan dan mengelola 

manajemen perusahaan seperti direktur, manajer, 

asisten manajer, hingga staf. 

Perusahaan perlu menjaga dan mengelola 

pihak internalnya dengan baik, terutama menjaga 

kepuasan kerja karyawan sebagai fungsi utama 

proses produksi. Kepuasan kerja dapat didefinisikan 

sebagai suatu perasaan bangga atau senang atau 

memiliki emosi positif atas hasil kerja seseorang. 

Kepuasan kerja adalah hasil akhir yang pasti 

diinginkan seseorang terhadap pekerjaannya dan 

kepuasan bukan merupakan konsep tunggal, dalam 

hal ini seseorang dapat relatif puas dengan salah satu 

aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau 

lebih aspek lainnya (Afiah, 2019). Kepuasan kerja 

karyawan dapat dikatakan sebagai salah satu kunci 

utama dalam berjalannya suatu perusahaan karena 

kepuasan kerja dapat mendorong kedisiplinan, moral 

kerja hingga prestasi kerja karyawan yang 

mendukung mewujudkan tujuan perusahaan. Salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah suatu kegiatan supervisi yang terjalin dalam 

perusahaan kepada karyawannya. Tindakan supervisi 

dan motivasi kerja secara bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan antara terhadap kepuasan 

kerja auditor (Nur et al., 2019). Dengan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tindakan supervisi 

akan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja 

karyawan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Kepuasan kerja karyawan berhubungan 

dengan aspek kelayakan dan keadilan akan hasil yang 

diterima karyawan terhadap kinerjanya yang 

dilakukan untuk perusahaan. Aspek kelayakan dan 

keadilan tersebut adalah dimensi dari kepuasan kerja, 

seperti pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, supervisi 

dan rekan kerja (Robbins and Judge, 2015). Menurut 

Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu 

faktor karyawan dan faktor pekerjaan. Dalam faktor 

pekerjaan meliputi jenis pekerjaan, struktur 

organisasi, pangkat (golongan), kedudukan, kualitas 

supervisi, jaminan finansial, peluang promosi 

jabatan, interaksi sosial dan hubungan kerja. Apabila 

dimensi-dimensi untuk karyawan dapat diberikan 

dengan sangat baik, maka keryawan akan merasakan 

kepuasan, memiliki semangat kerja yang tinggi 

sehingga akan meningkatkan kinerja terbaik. Salah 

satunya jika tindakan supervisi tidak terpenuhi maka 

akan menimbulkan perasaan yang tidak puas pada 

karyawan. Menurut Pazrina (2024) mengatakan 

bahwa ketidakpuasan menunjukan korelasi yang kuat 

dengan ketidakhadiran, pergantian karyawan, 

masalah kesehatan fisik dan mental sehingga 

mengakibatkan menurunnya keterikatan kerja, 

berkurangnya dedikasi terhadap organisasi, sikap 

pesimis, dan serangkaian konsekuensi yang tidak 

menguntungkan. Maka perasaan tidak puas ini justru 

akan menyebabkan terjadinya kemerosotan semangat 

kerja karyawan yang pada  akhirnya  akan  

menyebabkan  menurunnya 

kualitas kinerja karyawan. Karyawan 

kepuasan kerja yang akan mendapatkan 

melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, karyawan 

yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan 

pernah mencapai kematangan psikologi yang akan 

menyebabkan frustasi. 

Karyawan dengan keadaan seperti ini akan 

sering terjadi melamun, mudah bosan, emosi tidak 

stabil, mudah lelah, sering absen hingga melakukan 

pekerjaan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 

yang seharusnya dilakukan. Tingkat kepuasan yang 

tinggi akan mempengaruhi pada tingkat absensi dan 

turnover yang rendah kerena individu yang merasa 

puas akan terdorong untuk melakukan pekerjaan 

lebih baik. Ketika seorang karyawan merasakan 

kepuasan dalam pekerjaannya maka seorang 

karyawan akan berupaya semaksimal mungkin 

menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan 

totalitas, yang akhirnya akan menghasilkan kualitas 

kinerja yang tinggi untuk pencapaian tujuan 

perusahaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011) mengatakan bahwa 

objek dan subjek penelitian dinamakan situasi sosial, 

yang terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), 

actor (pelaku) dan activities (aktifitas). Objek 

penelitian ini adalah variabel independen atau bebas 

dan variabel dependen atau terikat yang akan di uji. 

Subjek dalam penelitian ini akan dilakukan pada 

perusahan dalam bidang telekomunikasi yang ada di 

wilayah Cikarang. 

Metode Pemilihan Sampel 

Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) 

bahwa non-probability sampling merupakan teknik 

pemilihan sampel, dimana tidak memberikan 

kesempatan sama anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Kriteria responden yang dipilih 

sebagai sampel pada penelitian ini adalah karyawan 

yang bekerja di perusahaan bidang telekomunikasi 

wilayah Cikarang. Sampel yang akan dianalisis 

adalah kuesioner yang dikembalikan responden dan 

memenuhi kriteria sebanyak 100 responden. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah menggunakan jenis data kuantitatif berupa 

kuesioner. Sumber data primer dalam penelitian ini 

yang berasal dari pengumpulan data dari hasil 

kuesioner para responden yang disebarkan daring 

lewat whatsapp berupa google form. Sumber data 

sekunder yang diperoleh dari sumber pendukung 

seperti buku, jurnal dan artikel yang memiliki 

keterkaitan dalam penelitian ini. 

Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2019) mengungkapkan instrument 

penelitian adalah alat atau ukuran yang digunakan 

dalam mengukur fenomena yang akan diamati. 

Instrumen penelitian dan analisis data pada penelitian 

ini bersifat kuantitatif dengan menguji hipotesis 

menggunakan metode statitik. Penelitian 

kuantitatif menganalisa data berupa angka yang 

diolah dengan menggunakan metode statistika 

(Azwar. 2011:5). Responden akan menjawab 

kuesioner dengan skala likert. Urutan dalam 

kuesioner adalah sebagai berikut: 

a. Bagian pembuka 

Pada bagian pembuka memuat kata pengantar 

yang menjelaskan tujuan dilakukannya penelitian, 

permohonan pengisian kuesioner, dan teknik 

menjawab pernyataan. 

b. Data demografi responden 

Pada bagian ini menjelaskan karakteristik 

responden, yaitu jenis kelamin, usia, masa bekerja 

dan pendidikan. 

c. Pernyataan masing-masing variabel Pada 

bagian ini memuat sejumlah pernyataan masing-

masing variabel penelitian dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator (Pertanyaan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Saya mendapat pemeriksaan dari 

supervisor atas pelaksanaan pekerjaan yang 

telah diselesaikan 

2. Ketika bekerja Saya diawasi oleh 

supervisor dengan cara pengawasan 

langsung (inspeksi) 
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SUPERVIS

IS 

yamsul 

(2007) 

bahwa 

dimensi 

supervisi 

adalah 

aspek 

kepemimpi

nan dan 

mentoring, 

aspek 

penugasan, 

dan aspek 

kondisi 

kerja. 

 

Kepemimpi

na n

 

dan 

mentoring 

3. Ketika bekerja saya diawasai oleh supervisor 

dengan cara pengawasan tidak langsung yaitu 

hanya melalui dari laporan kerjanya 

4. Supervisor memberikan instruksi dalam 

setiap penyelesaian pekerjaan 

5. Supervisor memberikan arahan dan 

petunjuk bagi karyawan yang 

mengalami hambatan atau pennasalahan di 

tempat pelaksanaan kerja 

6. Supervisor memberikan motivasi bagi 

karyawan yang mengalami penurunan 

kinerja 

7. Supervisor memberikan penghargaan, baik 

secara lisan maupun tertulis kepada 

bawahannya 

 

 

 

Penugasan 

8. Karyawan mendapat jadwal kerja yang jelas 

9. Karyawan mengetahui prosedur kerja secara 

detail 

10. Karyawan mengetahui dengan jelas lama 

waktu kerja dalam penyelesaian pekerjaan 

 

 

 

 

Kondisi 

kerja 

11. Saya bekerja sesuai dengan prosedur kerja 

atau instruksi supervisor dalam kondisi 

tertentu 

12. Saya dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan tertentu apabila saya diawasi 

dengan ketat 

13. Karyawan dalam bekerja diawasi oleh 

supervisor dengan mendatangi lokasi 

pelaksanaan kerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPUASA

N KERJA 

Robbins 

and Judge 

(2015) 

dimensi 

kepuasan 

kerja 

adalah 

pekerjaan 

itu sendiri, 

gaji, 

promosi, 

pengawasa

n dan 

rekan 

kerja. 

 

 

 

 

 

Pekerjaan itu sendiri 

14. Saya memiliki sumber daya (bahan, peralatan, 

perlengkapan dll) memadai yang diperlukan 

untuk melakukan pekerjaan saya dengan baik 

15. Perusahaan dan lingkungan kerja menunjang 

kesehatan & keselamatan kerja 

16. Lingkungan kerja saya menyenangkan 

17. Pekerjaan saya menyenangkan 

18. Saya bangga melakukan pekerjaan saya 

 

Gaji 

19. Saya merasa apa yang saya lakukan dihargai 

dengan kompensasi yang layak 

20. Saya merasa puas terhadap adanya peluang 

kenaikan gaji 

 

 

Promosi 

21. Promosi diberikan berdasarkan kinerja yang 

saya lakukan 

22. Saya melihat ada kesempatan untuk 

mengembangkan diri saya 

23. Saya puas dengan kesempatan promosi yang 

diberikan kepada saya 

 

 

Pengawasan 

24. Saya mudah mendapatkan arahan dari atasan 

untuk mencoba cara baru dalam melakukan 

sesuatu 

25. Saya merasa atasan peduli dengan seluruh 

team yang berada di departemen dan divisi 

 

 

 

Rekan kerja 

26. Saya dapat bekerja sama secara baik dengan 

rekan kerja 

27. Jarang terjadi perselisihan pendapat dan 

pertengkaran dalam lingkungan kerja 

28. Rekan kerja saya peduli tentang kualitas kerja 

yang saya berikan 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif yang 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh tindakan supervisi terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Instrumen pertanyaan 

untuk variabel supervisi adalah dimensi aspek 

kepemimpinan, aspek penugasan dan aspek kondisi 

kerja sedangkan untuk variabel kepuasan kerja adalah 

dimensi pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, 

pengawasan dan rekan kerja. Untuk menjawab 

tentang pertanyaan dari analisis variabel penelitian 

digunakan terdapat rentang kriteria penilaian dengan 

menggunakan skala likert dengan pilihan sebagai 

berikut: 

a. Jawaban sangat tidak setuju bernilai 1 

b. Jawaban tidak setuju bernilai 2 

c. Jawaban netral bernilai 3 

d. Jawaban setuju bernilai 4 

e. Jawaban sangat setuju bernilai 5 

Instrumen penelitian dilakukan uji validitas 

dan uji realibilitas kemudian dilakukan uji deskriptif 

dan uji regresi linear sederhana dengan menggunakan 

tools IBM SPSS Versi 30.0.0.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Demografi 

Pendistribusian ini menggunakan google form 

dengan jumlah 100 responden yang mengisi 

kuesioner tersebut. Dari hasil kuesioner yang sudah 

terkumpul menghasilkan profil responden dalam 
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penelitian ini merupakan karyawan yang bekerja di 

perusahaan bidang telekomunikasi wilayah Cikarang 

berjenis kelamin pria sebanyak 69 orang dan wanita 

sebanya 31 orang. Lama bekeja paling terbanyak 

adalah 1 – 5 tahun dan lama bekerja paling sedikit 

adalah > 15 tahun. Responden yang berpendidikan S1 

paling banyak yaitu 52 orang dan yang paling sedikir 

berpendidikan S2 sebanyak 2 orang. Rentang usia 

responden paling banyak adalah usia 25 – 30 tahun 

sebanyak 58 orang dan rentang usia paling sedikit 

adalah usia > 40 tahun sebanyak 4 oarng. Berikut 

rincian profil responden pada kuesioner penelitian 

ini: 

Tabel 2. Hasil Demografi 
Kriteria Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 

Pria 

 

69 

 

69% 

Wanita 31 31% 

Lama Bekerja   

1-5th 59 59% 

6-10th 28 28% 

11-15th 5 5% 

> 15th 8 8% 

Pendidikan   

SMA 18 18% 

D3 28 28% 

S1 52 52% 

S2 2 2% 

Usia   

25 – 30th 58 58% 

31 – 35th 25 25% 

36 – 40th 13 13% 

> 40th 4 4% 

Pengujian Instrumen Penelitian Hasil Uji 

Validitas 

Jogiyanto (2005) mengatakan bahwa validitas 

menunjukan bahwa hasil dari suatu penelitian adalah 

valid yang dapat digeneralisasi ke semua objek, 

situasi dan waktu yang berbeda. Sedangkan Sugiyono 

(2013) menjelaskan bahwa validitas adalah 

keselarasan antara data yang dihasilkan oleh peneliti 

dengan data yang terjadi pada objek penelitian. 

Maka, uji validitas sangat diperlukan dalam 

penelitian untuk menunjukkan tingkat validitas pada 

suatu instrumen agar dapat di generalisasikan ke 

semua situasi, waktu dan objek yang berbeda. 

Menurut Oktavianingsih dan Fitroh (2022) 

menyatakan bahwa alat ukur dinyatakan memiliki 

tingkat validitas tinggi ketika alat ukur tersebut 

mampu menjalankan fungsi ukur dan akurat dalam 

mengukur. Validitas digunakan untuk menguji 

konsistensi dan keakuratan skala yang digunakan. 

Nilai validitas instrumen memperlihatkan sejauh 

mana data tidak menyimpang dari gambaran tentang 

variabel yang ditentukan (Armansyah dan Amriani, 

2022). 

Berdasarkan uji validitas item instrumen 

pertanyaan dalam kuesionir ini dengan menggunakan 

uji korelasi Pearson Product Moment, dengan 

kriteria setiap item berkorelasi positif skor total dan 

memiliki nilai signifikansi 0,01. Berdasarkan fakta 

jumlah responden n = 100, item pertanyaan yang 

berkaitan dengan variabel supervisi menghasilkan 

skor total berkisar antara 0,476 – 1.000 > r tabel 

0,256 dan untuk variabel kepuasan kerja 

menghasilkan skor total berkisar antara 0,279 – 0,891 

> r tabel 0,256 maka dapat dinyatakan bahwa semua 

variabel valid dengan signifikan pada level 0,01. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator r hitung r tabel Ket. 

Supervisi X1 0,880 0,256 Valid 

  0,343 0,256 Valid 

  0,880 0,256 Valid 

  0,343 0,256 Valid 

  0,343 0,256 Valid 

  0,880 0,256 Valid 

  0,343 0,256 Valid 

 X2 0,343 0,256 Valid 

  0,880 0,256 Valid 

  0,343 0,256 Valid 

 X3 0,343 0,256 Valid 

  0,880 0,256 Valid 

  0,880 0,256 Valid 

Kepuasan 

Kerja 

Y1 0,278 0,256 Valid 

  0,161 0,256 Valid 

  0,880 0,256 Valid 

  0,825 0,256 Valid 

  0,339 0,256 Valid 

 Y2 0,343 0,256 Valid 

  0,803 0,256 Valid 

 Y3 0,807 0,256 Valid 

  0,265 0,256 Valid 

  0,254 0,256 Valid 

 Y4 0,744 0,256 Valid 

  0,936 0,256 Valid 

 Y5 0,271 0,256 Valid 

  0,209 0,256 Valid 

  0,265 0,256 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Hasil Uji Realibilitas 

Instrumen yang dinyatakan reliabel adalah 

apabila suatu instrumen digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013). 

Sedangkan Noor (2014) mengatakan bahwa 

mengukur keandalan instrumen menggunakan 

Cronbach’s Alpha apabila koefisien keandalan 

instrumen saling berkaitan satu sama lainnya. 

Uji reliabillitas dilakukan untuk mengetahui 

suatu instrumen yang digunakan dapat dinyatakan 

reliabel (dapat dipercaya) jika hasil dari kolom 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Noor, 2014). Hasil 

pengujian realibilitas nilai Cronbach’s Alpha untuk 

13 item pertanyaan variabel supervisi sebesar 0,971 > 

0,60 dan nilai Cronbach’s Alpha untuk 15 item 

pertanyaan variabel kepuasan kerja sebesar 0,938 > 

0,60. Maka dari 13 item pertanyaan supervisi dan 15 

item pertanyaan kepuasan kerja dapat dinyatakan 

item-item pertanyaan tersebut reliabel dan layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas 
 

Dimensi 

Jumlah Items 

Pertanyaa n 

Koefisien 

Cronbach’ s Alpha 

 

Ket. 

Supervisi 13 0,971 Reliabe l 

Kepuasa n kerja 15 0,938 Reliabe l 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini 

perlu dilakukan untuk melihat gambaran data secara 

umum mengenai jawaban responden mempunyai 

distribusi simetris atau tidak terhadap variabel-

variabel penelitian yang digunakan. Dapat diketahui 

bahwa variabel supervisi mean sebesar 55,65 dengan 

standar deviasi 7,97 dan untuk variabel kepuasan 



E.ISSN.2614-6061     DOI : 10.37081/ed.v13i1.6616 
P.ISSN.2527-4295     Vol. 13 No. 1 Edisi Januari 2025, pp.326-332 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 330 

 

kerja mean sebesar 62,4 dengan standar deviasi 7,87. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 

pada penelitian ini memiliki distribusi simetris. 

Tabel 5. Hasil Uji Deskriptif 

 
  Min. Max. Mean Std.  

Deviation 

Supervisi 100 40,00 65,00 55,6500 79,7898 

Kepuasan kerja  

100 

 

47,00 

 

75,00 

 

62,4000 

 

7,87016 

Valid N 100  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Menurut Sugiyono (2019) memaparkan bahwa 

regresi sederhana memiliki dasar hubungan kausal 

satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Analisis regresi sederhana adalah analisa 

statistik dengan syarat data harus memiliki skala 

pengukuran minimal interval juga berdistribusi 

normal. 

Analisis regresi linear bertujuan untuk melihat 

arah hubungan dan seberapa besar pengaruh supervisi 

terhadap kepuasan kerja, menilai apakah memiliki 

nilai positif atau negatif dan memprediksi nilai 

variabel dependen dengan melihat kenaikan dan 

penurunan variabel independen. Pada hasil uji regresi 

linear sederhana ini membuktikan bahwa koefisiensi 

regresi supervisi sebesar 0,622 dan nilai tersebut 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% variabel 

supervisi maka variabel kepuasan kerja bertambah 

sebesar 62,2% sehingga koefisien regresi tersebut 

bernilai positif dan menghasilkan bukti bahwa 

supervisi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. 

Tabel 6. Hasil Uji Linier Regresi Sederhana 
Model Unstandarized Coefficients 

(Constant) 32,310 

Supervisi 0,622 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Pembahasan 

Dilihat dari hasil analisis regresi liniear 

sederhana dengan jumlah responden sebanyak 100 

orang menunjukkan bahwa nilai koefisien regresinya 

sebesar 0,622 yang hasilnya positif sehingga 

membuktikan bahwa tindakan supervisi berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan di 

perusahaan bidang telekomunikasi. 

Maka supervisi merupakan tindakan 

manajemen untuk mendorong karyawan memenuhi 

tuntutan berbagai ketentuan. Jika tindakan supervisi 

dapat mendapatkan nilai yang tinggi maka kepuasan 

kerja karyawan akan meningkat. Seringkali karyawan 

menginginkan dan membutuhkan supervisi pimpinan 

yang efektif karena dapat membantu dan 

mempermudah pelaksanaan pekerjaan. 

Terpuaskannya keinginan dan kebutuhan karyawan 

sangat menentukan sikap dan perilaku karyawan 

dalam bekerja. Supervisi yang dilakukan dapat sesuai 

dengan dimensi-dimensi yang ada dalam supervisi, 

yaitu aspek kepemimpinan dan mentoring, aspek 

penugasan dan aspek kondisi kerja. 

Tindakan supervisi dapat berupa memberikan 

bimbingan, penyuluhan dan memiliki hubungan yang 

baik antara pimpinan dengan karyawan. Hubungan 

antara karyawan dengan pihak pimpinan sangat 

penting dalam menaikan produktivitas kerja. Menurut 

Sinaga et, all. (2024) peran pemimpin yang baik, 

ramah, dan peduli terhadap kebutuhan karyawan 

dapat memenuhi kepuasan kerja, sedangkan 

pemimpin yang tidak baik dapat menurunkan 

kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memberikan perhatian khusus pada sumber daya 

manusia, dapat menganggap bahwa SDM lebih dari 

aset yang perlu ditingkatkan kualitas, efesiensi, 

efektifitas dan produktivitasnya. Hal tersebut perlu 

menciptakan kondisi yang mendukung dari 

pengembangan dan peningkatan kemampuan 

karyawan secara optimal, salah satunya dengan 

meningkatkan kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh 

tindakan supervisi. Supervisi yang baik akan banyak 

manfaatnya, suasana kerja yang dirasakan karyawan 

akan lebih menyenangkan, karyawan lebih fokus, 

lebih bersemangat bekerja, akan tercermin dari 

besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 

tugas yang diberikan, karyawan akan mematuhi tata 

tertib yang telah ditentuka serta pekerjaan akan 

terselesaikan dengan optimal. Supervisi yang buruk 

akan terjadi menurunnya produktivitas kerja sehingga 

mengakibatkan absensi menurun dan turnover 

meningkat. Kepuasan karyawan dapat ditingkatkan 

melalui perhatian dan hubungan yang baik antara 

pimpinan dan bawahan dengan tindakan supervisi 

sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya 

merupakan bagian yang terpenting dari organisasi 

kerja tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa tindakan supervisi berpengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di 

perusahaan telekomunikasi wilayah Cikarang. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat tindakan 

supervisi maka kepuasan kerja karyawanpun akan 

semakin meningkat. Sehingga dapat dinyatakan 

memiliki koefisien keeratan yang sangat kuat. 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah 

dikemukakan di atas, maka disarankan kepada 

perusahaan telekomunikasi wilayah Cikarang dapat 

meningkatkan lagi kepuasan kerja karyawannya, 

seperti melakukan tindakan supervisi yang baik. 

Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Penulis menyarankan agar 

pembinaan terhadap karyawan harus selalu 

ditingkatkan lagi dengan cara supervisor harus lebih 

memotivasi lagi bawahannya, memberdayakan atau 

mengembangkan potensi yang dimiliki karyawan, 

dan ciptakan kondisi lingkungan yang kondusif 

sehingga karyawan nyaman dalam bekerja sehingga 

produktivitas karyawan meningkat. Kemudian lebih 
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meningkatkan supevisi untuk meningkatkan 

kepuasan kerja yaitu dengan cara meningkatkan 

sosialisasi kepada karyawan tentang pengenalan 

peraturan perusahan agar dapat memudahkan 

karyawan mendapatkan informasi tentang SOP, 

mempengarahui interptrestasi karyawan atas fakta 

mengenai SOP. Pimpinan dapat lebih meningkatkan 

motivasi kerja kepada karyawannya dengan cara 

memberikan insentif yang sesuai dengan kebutuhan 

karyawan dan sesuai dengan jabatannya agar dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Pihak 

perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan semangat 

dari karyawan agar memberi kemudahan dan 

kenyamanan dalam mendapatkan hasil kerja sehingga 

terciptanya kepuasan kerja, perusahaan dapat 

melakukannya dengan cara memberikan segala rekan 

kerja yang dibutuhkan karyawan dan selalu 

memberikan solusi apabila karyawan mengalami 

kendala. 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, 

hanya membahas variabel tindakan supervisi. Saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat 

menambahkan variabel lain seperti, kompensasi, 

motivasi kerja serta komitmen organisasi. 
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